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ABSTRACT

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan
Spiritual, Kecerdasan Sosial dan Perilaku Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman
Akuntansi (Studi pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya)” bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional,
kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial dan perilaku belajar terhadap tingkat
pemhaman akuntansi secara parsial dan simultan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data primer dengan metode survei
menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 UIN
Sunan Ampel Surabaya yang masih aktif berjumlah 472 mahasiswa dan sampel
dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 UIN Sunan Ampel Surabaya angkatan
tahun 2018 dan 2019 berjumlah 195 dipilih menggunakan metode purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, setiap
hipotesis akan dianalisis menggunakan software SPSS untuk menguji hubungan
antar variabel.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kecerdasan
emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman
akuntansi dengan nilai t hitung sebesar 2,380 < 1,975 dan nilai signifikansi
sebesar 0,018 > 0,05, variabel kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi dengan nilai t hitung sebesar
2,136 > 1,975 dan nilai signifikansi sebesar 0,034 < 0,05, variabel kecerdasan
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi
dengan nilai t hitung sebesar 2,350 < 1,975 dan nilai signifikansi sebesar 0,020 >
0,05 dan variabel perilaku belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat pemahaman akuntansi dengan nilai t hitung sebesar 2,164 < 1,975 dan
nilai signifikansi sebesar 0,032 > 0,05. Serta, secara keseluruhan variabel
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial dan perilaku belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi
mahasiswa UIN Sunan. Ampel Surabaya dengan nilai f hitung sebesar 45,957 >
2,43 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Sosial,
Perilaku Belajar, Tingkat Pemahaman Akuntansi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sesuai Program Perserikatan Bangsa-Bangsa dalam Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), tahun 2014-2018 peringkat Indonesia ada pada posisi 110-115.
Hal tersebut menunjukkan bahwa Indonesia belum termasuk Negara Very High
Human Development (Perkembangan manusia yang sangat tinggi) dan posisi
peringkat diatas bukan merupakan posisi yang maksimal. Salah satu komponen
yang memberdayakan posisi yang tidak ideal adalah kualitas pendidikan.
Kenyataan yang dihadapi kini ialah banyaknya lulusan sarjana yang berasal dari
perguruan tinggi, akan tetapi sebatas minoritas saja yang berada di dunia kerja
mengingat rendahnya kualitas yang mereka miliki (Anggraeni and Setiawan,

2017).

Indonesia sebagai bagian dari lingkungan global sebenarnya membutuhkan
kemampuan yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan global, sehingga penting
untuk meningkatkan SDM, khususnya melalui peningkatan kualitas pendidikan
nasional serta memperluas bakat atau prestasi di bidang-bidang ilmu pengetahuan
di antaranya penguasaan dalam bidang ilmu akuntansi (Parauba, 2014). Dalam
bersaing secara global, otoritas publik berusaha menyiapkan lulusan akuntansi
untuk memasuki jasa akuntan dan auditor lewat strategi pemerintah, standar
kompetensi dan staf yang berkomitmen. Jelas, terlepas dari seberapa rajin otoritas

publik berusaha, hal itu bisa digagalkan jika calon lulusan gagal memberikan



dukungan (Anggraeni and Setiawan, 2017). llmu akuntansi bukan sebatas
menyoroti proses pengakuan, pencatatan, pengukuran, pelaporan dan peringkasan
informasi dari peristiwa atau berbagai transaksi keuangan saja, tetapi pula pada
peristiwa atau berbagai transaksi sosial dan lingkungan. Tujuannya adalah supaya
laporan pembukuan bisa secara utuh menyajikan informasi akuntansi, yang
meliputi informasi keuangan, lingkungan dan sosial pada Kklien untuk itu
perguruan tinggi harus mampu menghasilkan lulusan akuntansi yang berkualitas
yang memahami dan menerapkan ilmunya sehingga mahasiswa dapat berkualitas

baik dalam dunia kerja (Lako, 2018).

Sikap dan mental mahasiswa merupakan faktor yang dapat mendukung
para mahasiswa dalam keberhasilannya memahami dan mengaplikasikan
akuntansi dengan baik. Sebagai perguruan tinggi yang akan meluluskan
mahasiswa di bidang akuntansi, pendidikan tinggi di bidang akuntansi saat ini
tidak hanya membutuhkan lulusan dengan kapasitas keilmuan atau akademik saja,
tetapi juga kemampuan pemeriksaan khusus (analisa teknikal) di bidang
humanistic skill dan professional skill, dan pada akhirnya mampu bersaing di
bidang akuntansi. Humanistic skill yang dimaksud adalah kemampuan untuk
mengekspresikan diri secara manusiawi dalam kehidupan sosial, yang juga
merupakan penyebab keberlangsungan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.
Sedangkan professional skill adalah kemampuan profesional seseorang yang
memiliki pengetahuan akademik yang cukup untuk memperbaharui dirinya di

masyarakat (Widayati and Ristiyana, 2019).



Pemahaman awal konsep akuntansi, dasar akuntansi sangatlah penting,
jika mahasiswa tidak sepenuhnya memahami dasar-dasarnya, maka itu juga sulit
untuk diikuti. Pemahaman tentang pengantar akuntansi akan memfasilitasi untuk
mata kuliah akuntansi berikutnya, seperti akuntansi keuangan lanjutan, akuntansi
keuangan menengah, auditing, dll. Akuntansi bukanlah ilmu hafalan yakni,
mengingat atau menghafalkan rumus matematika, sains atau ilmu fisika hamun
menggunakan pemikiran yang memerlukan penghafalan, upaya mengingat atau
logika tidak memastikan bagaimana mahasiswa dapat paham dengan akuntansi
(Nuraini, 2017). Beragam faktor yang berbeda dapat mempengaruhi bagaimana
mahasiswa memahami ilmu akuntansi, di mana salah satu faktornya adalah faktor
kecerdasan (Anggraeni and Setiawan, 2017). Banyak sekali macam dari faktor-
faktor kecerdasan, namun dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial, dan perilaku

belajar.

Kecerdasan emosional yakni kapasitas atau kemampuan individu yang
tujuannya untuk mengelola, meningkatkan, atau merubah kondisi hidup yang
tidak menyenangkan menjadi suatu hal yang dapat diperbaiki secara alami.
Seringkali orang dengan kecerdasan akademis yang tinggi, mereka cenderung
cemas berlebihan, terlalu kritis, mudah menarik diri, tampak menyendiri, dan
sering mengalami kesulitan mengekspresikan kekesalan dan kemarahan mereka
dengan tepat. Dengan dukungan EQ (Emotional Quotients) yang rendah, orang
seperti itu sering menjadi sumber permasalahan karena ciri-ciri tersebut. Jika

seorang individu memiliki 1Q tinggi tetapi EQ rendah, mereka sering terlihat keras



kepala, sulit bergaul, mudah frustrasi, sulit mempercayai masyarakat, berhati
dingin terhadap keadaan lingkungan, mudah tersinggung dan mudah menyerah
saat menghadapi tekanan (Herlinda, 2015). Dalam buku Emotional Intelligence,
IQ (Intelligence Quotients) hanya merekam sekitar 20% faktor yang
mempengaruhi kebahagiaan dan kesuksesan dalam keseharian, sedangkan 80%
sisanya ditentukan faktor lain biasanya dinamakan kecerdasan emosional, berarti
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional itu jauh lebih penting dimiliki
mahasiswa daripada jika hanya memiliki kecerdasan intelektual saja dalam
memahami ilmu akuntansi. Hal tersebut yang menjadi dasar pemikiran akan
pentingnya mahasiswa untuk meningkatkan kecerdasan emosional, kecerdasan

spiritual, kecerdasan sosial, dan perilaku belajar (Goleman, 1998).

Tidak kalah pentingnya faktor kecerdasan spiritual, dimana ini termasuk
kecerdasan yang dinilai vital dalam menentukan pengetahuan tentang akuntansi.
Kecerdasan spiritual yakni kecerdasan dalam memposisikan cara kita berperilaku
dan hidup dalam pengaturan yang lebih luas serta menonjol, juga guna
memutuskan bahwa gaya hidup atau aktivitas satu atau beberapa individu penting
daripada yang lain. Kecerdasan spiritual adalah pondasi dan kecerdasan terbaik
yang dibutuhkan kecerdasan lain untuk bekerja (Anggraeni and Setiawan, 2017).
Terdapat contoh kasus di Indonesia bahwa dari tahun 2014 sampai 2020 terdapat
10 kasus mahasiswa bunuh diri akibat depresi dalam mengerjakan tugas akhir
mereka bahkan pada tahun 2020 sendiri ada 3 (tiga) nyawa yang melayang akibat
depresi (Lukman, 2020), peristiwa tersebut bisa terjadi dikarenakan kurangnya

tingkat emosional dan spiritualisme mahasiswa ketika menghadapi dan



memanfaatkan penderitaan yang dihadapinya. Ditambah lagi pembelajaran
akuntansi bisa dikatakan sulit untuk dipahaminya, karena harus membutuhkan
ketenangan hati, membebaskan masalah yang di hadapinya, serta dibutuhkan

kualitas diri untuk mempelajari dan memahami akuntansi.

Kecerdasan sosial juga termasuk faktor yang dapat memengaruhi tingkat
pemahaman akuntansi yakni kemampuan atau kapasitas dalam memahami serta
melakukan pengelolaan korelasi antar individu. Kecerdasan sosial artinya mampu
membuat pihak-pihak di sekitar anda merasa nyaman dan tentram dengan
kehadiran mereka (Ariantini, Herawati and Sulindawati, 2017). Konsep
kecerdasan sosial mendefinisikan kecerdasan sosial yakni kemampuan atau
kapasitas dalam mengawasi dan memahami orang lain. Sebagai seorang
mahasiswa, dibutuhkan kecerdasan sosial saat berinteraksi dengan teman,
pengajar, dan lingkungan sekitar, serta ketabahan mental untuk mengungkapkan
pendapat dan rencana untuk kehidupan ke depan yang rumit. Unsur atau
komponen kecerdasan sosial mencakup dua dimensi, yakni: fasilitas sosial dan

kesadaran sosial (Goleman, 2006).

Faktor selanjutnya yang juga berpengaruh pada tingkat pemahaman ilmu
akuntansi yakni perilaku belajar. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi
perilaku belajar di perguruan tinggi di antaranya kebiasaan pembelajaran, atau
juga perilaku mahasiswa sangat terkait dengan pemanfaatan waktu untuk belajar
dan beraktivitas secara baik. Pembelajaran yang menarik dapat diraih dengan
memanfaatkan metode yang tepat, lebih tepatnya memiliki kesempatan yang tepat

untuk hadir di kelas, belajar di rumah, mengikuti ulangan atau berkelompok.



Perilaku yang bagus bisa dicapai jika mahasiswa menyadari tanggung jawab
mereka dan tahu bagaimana mengalokasikan waktu dengan benar antara belajar

dan kegiatan non-akademik (Rokhana, 2016).

Proses belajar di Indonesia secara umum, tidak dapat dianggap sebagai
proses belajar mandiri. Pengajar mengetahui sumber informasi apa yang perlu
mahasiswa pelajari sebagai bentuk program belajar atau silabus, selanjutnya pada
saat itu mahasiswa menjalani program pembelajaran, dan dosen mengontrol
proses pembelajaran mahasiswa. Oleh karena itu, derajat pendidikan akuntansi
akan terlihat dari cara berperilaku mandiri akademik mahasiswa yang telah terjadi.
Dari derajat pengetahuan di bidang akuntansi, seseorang dapat melihat seberapa
besar peran pengetahuan akuntansi dalam profesi akuntansi dalam suatu bisnis.
Tingkat pemahaman mahasiswa tentang akuntansi ditunjukkan oleh sejauh mana
mahasiswa memahami apa yang telah terkonsentrasi dalam hal ini tentang ilmu
akuntasi. Nilai seorang mahasiswa dengan pemahaman akuntansi ditunjukkan
tidak sebatas berdasarkan nilai yang diperoleh pada perkuliahan, namun pula
dalam pehamanan dan kemampuan mahasiswa untuk menguasai berbagai konsep
relevan yang ada. Selanjutnya pendidikan tinggi akuntansi juga memiliki peran
untuk menciptakan kemampuan mahasiswa pada suatu profesi dalam lingkungan

yang ditekan oleh persaingan dan terus mengalami perubahan (Rokhana, 2016).

Pemahaman akuntansi itu sendiri yakni seberapa jauh kapabilitas dalam
memahami akuntansi baik sebagai kumpulan informasi ataupun praktik.
Kemampuan atau penguasaan pengetahuan yang dikembangkan oleh mata

pelajaran secara teratur dinyatakan dalam angka atau skor tes dari pengajar.



Mahasiswa yang memiliki tingkat pemahaman tinggi memungkinkan akan cepat

menyelesaikan pembelajaran dalam pendidikan tinggi (Herlinda, 2015).

Fenomena yang terjadi di kampus UIN Sunan Ampel sendiri yaitu nilai
dari 10 mata kuliah yang didapatkan oleh mahasiswa akuntansi angkatan 2018 dan
2019 rata-rata mendapatkan nilai yang terbilang bagus. Akan tetapi terdapat
beberapa mata kuliah yang nilainya menurun seperti pada mata kuliah Akuntansi
Keuangan ang diampuh di semester 3 dengan nilai rata-ratanya yaitu 3,44 dan
juga pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan yang diampuh di semester 5
dengan nilai rata-rata yaitu 3,38, adanya penurunan tersebut salah satu faktor yang
mempengaruhi adalah bobot mata pelajarannya bertambah, mudah menyerah saat
mempelajari mata kuliah yang sulit, mengulur-ulur waktu dalam mengerjakan
tugas, jarang membaca buku dalam mata kuliah yang diampuh, tidak pernah aktif

dalam diskusi pada saat perkuliahan dimulai atau karena tidak belajar saat



sebelum ujian.
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Terdapat perbedaan pada penelitian terdahulu terkait hasil penelitian,
untuk variabel kecerdasan emosional pada penelitian yang dilakukan oleh,
Rusmiani & Widanaputra (2017), Ariantini, Herawati & Sulindawati (2017),
Luhgiatno (2018) Oemar & Okto Fani (2018), Gayatri & Wirawati (2019), dan
Maula et al. (2020) menyatakan  bahwa kecerdasan emasional terhadap
pemahaman akuntansi - berpengaruh signifikan dan positif, artinya apabila
mahasiswa memiliki kecerdasan emosional yang tinggi maka pemahaman
akuntansi mahasiswa tersebut sangat baik, dan juga sebaliknya. Akan tetapi, hasil
berbeda dari penelitian Laksmi & Sujana (2017), Nuraini (2017) dan Widayati &
Ristiyana (2019) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional tidak

berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa.



Pada penelitian Anggraeni & Setiawan (2017), Ariantini, Herawati &
Sulindawati (2017), Luhgiatno (2018), Oemar & Okto Fani (2018), Gayatri &
Wirawati (2019) dan Widayati & Ristiyana (2019) variabel kecerdasan spiritual,
hasil menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual terhadap pemahaman akuntansi
berpengaruh signifikan dan positif, artinya apabila mahasiswa memiliki
kecerdasan spiritual yang tinggi maka pemahaman akuntansi mahasiswa tersebut
sangat baik, dan juga sebaliknya. Akan tetapi, hasil berbeda dari penelitian
Nuraini (2017) dan Maula et al. (2020) yang menyatakan bahwa kecerdasan

spiritual tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa.

Pada penelitian Ariantini, Herawati & Sulindawati (2017) variabel
kecerdasan sosial, hasil menunjukkan bahwa kecerdasan sosial terhadap
pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan dan positif, artinya apabila
mahasiswa memiliki kecerdasan sosial yang tinggi maka pemahaman akuntansi
mahasiswa tersebut sangat baik, dan juga sebaliknya. Akan tetapi, hasil berbeda
dari penelitian Anggraeni & Setiawan (2017), dan Widayati & Ristiyana (2019)
yang menyatakan bahwa kecerdasan sosial tidak berpengaruh terhadap tingkat

pemahaman akuntansi mahasiswa.

Pada penelitian Rusmiani & Widanaputra (2017), Oemar & Okto Fani
(2018), Gayatri & Wirawati (2019) dan Maula et al. (2020) variabel perilaku
belajar, hasil menunjukkan bahwa perilaku belajar terhadap pemahaman akuntansi
berpengaruh signifikan dan positif, artinya apabila mahasiswa memiliki perilaku
belajar yang tinggi maka pemahaman akuntansi mahasiswa tersebut sangat baik,

dan juga sebaliknya. Akan tetapi, hasil berbeda dari penelitian Widayati &



Ristiyana (2019) yang menyatakan bahwa perilaku belajar tidak berpengaruh

terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa.

Pada penelitian Anggraeni & Setiawan (2017), Ariantini, Herawati &
Sulindawati (2017), Luhgiatno (2018), Oemar & Okto Fani (2018), Widayati &
Ristiyana (2019) dan Maula et al. (2020) secara simultan, hasil menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional, spiritual, sosial dan perilaku belajar terhadap
tingkat pemahaman akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan, artinya
apabila mahasiswa memiliki kecerdasan emosional, spiritual, sosial dan perilaku
belajar yang tinggi maka pemahaman akuntansi mahasiswa tersebut sangat baik,
dan juga sebaliknya. Akan tetapi, hasil berbeda dari penelitian Nuraini (2017)
hasil menunjukkan bahwa motivasi tidak memoderasi pengaruh kecerdasan

emosional, intelektual dan spiritual terhadap pemahaman akuntansi dasar.

Mengacu pemaparan tersebut, sekiranya juga tidak menutup kemungkinan
adanya perbedaan hasil pengungkapan yang dilakukan oleh peneliti dan
pentingnya pemahaman akuntansi yang ditunjang dengan kecerdasan emosional,
spiritual, sosial dan perilaku belajar dengan maksud mencapai lulusan yang
berkualitas unggul yang mampu dan juga paham cara menerapkan ilmu
pengetahuan yang didapatkannya sehingga bisa menjadi akuntan yang handal dan
profesional di masyarakat. Sehingga penulis menjadikan “Pengaruh Kecerdasan
Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Sosial Dan Perilaku Belajar
Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi (Studi Pada Mahasiswa
Akuntansi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya)” sebagai judul

penelitian.
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1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang bisa dijabarkan dari latar belakang yang ada, yaitu:

1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh signifikan dan positif
terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya?

2. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan dan positif
terhadap pemahaman akuntansi mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya?

3. Apakah kecerdasan sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pemahaman akuntansi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya?

4. Apakah perilaku belajar berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pemahaman akuntansi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya?

5. Apakah kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial
dan perilaku belajar berpengaruh signifikan dan positif terhadap

pemahaman akuntansi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya?

1.3. Tujuan Penelitian
Peneliti menyatakan bahwa tujuan penelitian berdasarkan pernyataan diatas

adalah :

1. Untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional terhadap pemahaman
akuntansi pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.
2. Untuk menguji pengaruh kecerdasan spiritual terhadap pemahaman

akuntansi pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

11



3. Untuk menguji pengaruh kecerdasan sosial terhadap pemahaman
akuntansi pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

4. Untuk menguji pengaruh perilaku belajar terhadap pemahaman
akuntansi pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

5. Untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual,
kecerdasan sosial dan perilaku belajar terhadap pemahaman akuntansi

pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

1.4. Manfaat Penelitian
Dilihat dari tujuan penelitian, maka dengan penuh harapan penelitian yang

telah dilakukan bisa memberi manfaat untuk semua pihak, di antaranya:

1. Secara Akademis

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan semangat mahasiswa
akuntansi dalam perkuliahan bahwa tingkat kecerdasan emosional,
kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial, dan perilaku belajar mahasiswa
dapat mempengaruhi pemahaman terhadap akuntansi. Mahasiswa juga
bahwa kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial dan
perilaku belajar yang dapat membuat seseorang sukses. Penelitian ini
dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya jika di dalam penelitian ini

ada variabel yang belum diteliti.

2. Secara Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan

lebih lanjut dari sistem pelatihan akuntansi yang ada untuk menciptakan

12



SDM (Sumber Daya Manusia) yang efektif dan professional serta menjadi
kajian bagi UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai pendorong dan sebagai
sumber informasi ilmiah tentang pengaruh kecerdasan emosional,
kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial dan perilaku belajar sehingga
mahasiswa mampu menyerap ilmu pengetahuan melalui tingkat
kecerdasan yang sudah dimiliki dan berperan sebagai umpan balik dalam

meningkatkan mutu pendidikan.
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Akuntansi Keperilakuan

Behavioral Accounting Research adalah studi terhadap perilaku akuntan atau
perilaku non-akuntan sebagaimana mereka dipengaruhi oleh fungsi akuntansi
serta pelaporan (T. Hofstedt & J.Kinard, 1970). Kata akuntansi keperilakuan baru
ada pada tahun 1967 dalam artikel Journal of Accounting Research oleh Becker
yang mereview tulisan Cook (1967). Akuntansi perilaku adalah cabang akuntansi
yang menggunakan sistem akuntansi untuk menguji korelasi antara tindakan
manusia (Siegel, G. et al. 1989). Istilah sistem akuntansi digunakan secara luas di
sini untuk mencakup semua desain alat pengendalian manajemen, termasuk sistem
kontrol, sistem anggaran, desain akuntansi akuntabilitas, desain organisasi
(misalnya, desentralisasi atau sentralisasi), desain pengumpulan biaya, desain

pengukuran kinerja, dan pelaporan keuangan.

Pada umumnya, ruang lingkup akuntansi perilaku dapat dipisahkan menjadi 3
wilayah dasar. Pertama, pengaruh perilaku manusia sehubungan dengan
perencanaan, pengembangan, dan pemanfaatan sistem akuntansi. Bidang
akuntansi perilaku ini khawatir tentang filosofi manajemen dan cara berpikir yang
memengaruhi sifat pengendalian akuntansi yang digunakan pada perusahaan.
Kedua, pengaruh sistem akuntansi terhadap perilaku manusia. Akuntansi perilaku

berpusat pada apa yang dimaksud dengan sistem akuntansi untuk inspirasi,
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kegunaan, navigasi, pemenuhan pekerjaan, dan kolaborasi. Ketiga, cara dan
strategi prediksi agar mengubah perilaku manusia. Area ketiga dari akuntansi
perilaku berkaitan dengan bagaimana sistem akuntansi digunakan untuk

mempengaruhi perilaku.

Akuntansi adalah ilmu yang berkembang. llmu akuntansi telah berkembang
dengan dunia bisnis saat ini, dimana akuntansi berperan dalam menghasilkan
informasi keuangan dan non keuangan bagi penggunanya untuk digunakan dalam
proses pengambilan keputusan bisnis. Akuntansi tidak dapat dipisahkan dari
aspek-aspek seperti perilaku manusia dan kebutuhan organisasi akan informasi
yang dapat diperoleh melalui akuntansi. Akuntansi perilaku dapat didefinisikan
sebagai sub-disiplin akuntansi yang berhubungan dengan aspek perilaku manusia

yang terkait dengan proses pengambilan keputusan ekonomi.

Faktor sosiologis, psikologis, dan sosial-psikologis yang berkaitan dengan
akuntansi perilaku (Siegel dan Marconi, 1986), yaitu pertama sikap, sikap adalah
ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang cenderung untuk bertindak, baik yang
menguntungkan maupun yang tidak menguntungkan, tujuan, objek, ide, dan
situasi manusia. Kedua, motivasi adalah suatu proses yang menentukan intensitas,
arah, dan ketekunan usaha individu untuk mencapai suatu tujuan. Persepsi ketiga,
persepsi adalah bagaimana orang mempersepsikan atau menginterpretasikan
peristiwa, objek dan orang. Keempat, belajar, yang diartikan sebagai proses yang
membutuhkan perilaku baru. Kelima, kepribadian mengacu pada ciri-ciri
psikologis seseorang yang menentukan dan mencerminkan bagaimana orang

tersebut merespon lingkungannya (Lubis, 2017).
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2.1.2. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional pada intinya merupakan kapasitas atau kemampuan
untuk membangkitkan serta mempertahankan diri dari menghadapi ketidakpuasan,
tidak melebih-lebihkan kegembiraan dan mengontrol dorongan hati, berempati
dan berdo’a, mengelola keadaan pikiran serta menjaga beban tekanan agar tidak
mematikan kemampuan berpikir. Berbeda dengan 1Q, yang penelitiannya telah
ada pada ratusan ribu orang selama hampir 100 tahun, dimana kecerdasan
emosional termasuk suatu konsep yang belum lama (Goleman, 1998). Bahkan 1Q
yang tinggi tidak menjamin kesuksesan, kejayaan, atau kepuasan sepanjang
kehidupan sehari-hari, dan sekolah serta budaya kita lebih menekankan pada
kecerdasan intelektual daripada kecerdasan emosional, padahal EQ juga besar

pengaruhnya terhadap kehidupan kita kedepannya.

Kecerdasan emosional juga memainkan peran yang sangat penting dalam
lingkungan kerja, dan ada banyak bukti bahwa orang dengan emosi yang baik siap
untuk memahami serta menangani perasaannya sendiri secara baik, dapat
menangani perasaan asli orang lain dan membaca dengan teliti, dan mereka juga
mempunyai Keunggulan pada tiap bagian kehidupan, baik dalam cinta dan
persahabatan, atau dalam mendominasi aturan tidak tertulis yang menentukan
keberhasilan politik suatu organisasi. Seseorang dengan kecerdasan emosional
berarti mereka terikat untuk menjadi bahagia dan bermanfaat sepanjang kehidupan
sehari-hari, menguasai kecenderungan pikiran yang mendorong produktivitas
mereka, individu yang tidak memiliki pengaruh sama sekali atas kehidupan

emosional mereka akan menghadapi pertempuran batin yang menyangkal fokus
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mereka dalam kemampuan untuk bekerja dan juga untuk berpikiran yang jernih.
Kecerdasan emosional sebagai mana definisi yang dicetuskan Salovey (2002:58-
59) dalam Goleman (1998) mengembangkan kapasitas atau kemampuan ini

menjadi lima komponen, dimana lebih spesifiknya yakni:

1. Mengenali Emosi Diri
Ini adalah kemampuan dalam memahami emosi saat itu dialami.
Ini adalah pokok dari kecerdasan emosional, dan beberapa psikolog
menyinggung kesadaran diri merupakan meta-emosi, atau keakraban
seseorang dengan emosinya. Seperti yang ditunjukkan oleh Mayer,
kesadaran diri adalah perhatian pada perasaan dan pertimbangan tentang
perasaan, dan jika mereka kurang waspada, orang dapat dengan mudah
masuk ke dalam perkembangan perasaan dan dikendalikan olehnya.
Kesadaran diri tidak menjamin penguasaan emosi, namun ini merupakan
sebuah syarat krusial dalam mengontrol perasaan dengan tujuan agar orang
bisa menguasai perasaan mereka atau mengontrol emosinya.
2. Mengelola Emosi
Mengelola emosi ialah kemampuan tunggal dalam menangani
perasaan, oleh karenanya mereka bisa terungkap secara benar atau dalam
kesepakatan, dengan demikian keseimbangan di dalam diri orang tersebut
bisa tercapai. Menjaga perasaan yang mengganggu adalah kunci dalam
mencapai kesejahteraan emosi. Berlebihannya emosi yang bertambah
seiring lamanya waktu akan merobek kestabilan diri. Kapasitas tersebut

meliputi kemampuan dalam melepaskan ketegangan, gangguan atau
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kemurungan, menghibur diri sendiri serta hasil yang diakibatkan dan juga
kemampuan dalam naik dari perasaan yang menekan atau mengganggu
(Goleman, 1998).

Memotivasi Diri Sendiri

Pencapaian haruslah dilewati dengan memiliki inspirasi diri, dan
itu artinya tekun dalam menunda pemenuhan dan mengendalikan kekuatan
pendorong, dan memiliki perasaan motivasi yang positif, menjadi energi

spesifik, antusiasme, pemikiran positif, dan keberanian.

Mengenali Emosi Orang Lain

Empati juga sebutan untuk kemampuan memahami perasaan orang
lain. Sesuai (Goleman, 1998) menerangkan bahwa kapabilitas individu
dalam peduli atau memahami orang lain, memberikan kemampuan
individu untuk memahami. Individu yang dapat berhubungan lebih siap
untuk menangkap sinyal sosial yang tersirat memperlihatkan apa yang
individu lainnya butuhkan. Oleh karena itu, mereka lebih siap untuk
mengakui perspektif orang lain, lebih siap untuk memperhatikan serta
peka pada sentimen orang lain.
Membina Hubungan

Kapasitas untuk mendorong koneksi adalah keahlian yang
menjunjung tinggi kemasyhuran, administrasi dan prestasi relasional
(Goleman, 1998). Kemampuan dalam berkomunikasi berarti kemampuan

penting untuk membangun hubungan yang efektif. Orang merasa sulit
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dalam memperoleh apa yang dibutuhkan serta sulit untuk mendapatkan

asumsi dan keinginan orang lain.

2.1.3. Kecerdasan Spiritual

SQ atau kecerdasan spiritual adalah kapasitas atau kemampuan semangat
individu untuk membingkai dirinya secara keseluruhan lewat bermacam latihan
positif, dengan demikian ia dapat mengatasi bermacam masalah melalui melihat
makna di dalamnya. Seorang dengan kecerdasan ini sebenarnya akan menentukan
konflik yang dihadapi melalui memandang pertentangan dari segi baiknya, dengan
demikian bisa diselesaikannya suatu bentrokan secara tempat serta umumnya akan

melihat permasalahan berdasarkan maknanya (Zohar and Marshall, 2000).

Individu melakukan cara yang berbeda untuk memiliki pilihan untuk
memenuhi kebutuhan spiritual mereka. banyak individu melakukan latihan sosial
seperti membantu gelandangan untuk memenuhi rohani atau spriritual mereka
yang lain. Namun tidak jarang orang juga melakukan meditasi, yoga atau dengan
melakukan  refleksi diri untuk mengamati kepribadian mereka dan berubah
menjadi individu yang unggul sehingga mereka dapat menelusuri arti penting

hidup yang sebenarnya (Zohar and Marshall, 2000).

Kecerdasan spiritual (SQ) muncul dalam keseharian kita misalnya,
perilaku yang dapat diterima, menguraikan kehidupan, dan menjadi individu yang
lebih cerdas. Memiliki kecerdasan spiritual (SQ) berarti mampu beradaptasi,

fleksibel dengan iklim, memiliki pilihan untuk mengambil ilustrasi dari setiap
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kesempatan dalam hidupnya sehingga ia dapat berubah menjadi individu yang

cerdas sepanjang kehidupan sehari-hari (Zohar and Marshall, 2000).

2.1.4. Kecerdasan Sosial

Kecerdasan sosial artinya kapasitas individu untuk bergaul bersama orang
lain, dapat terhubung secara baik serta mampu merasakan sebagaimana yang
orang lain rasakan. Goleman (2006) mencirikan kecerdasan sosial ialah kapasitas
dalam memahami individu lainnya serta mengambil tindakan cerdik dalam
hubungan manusia. Goleman (2006) berpendapat bahwa kecerdasan sosial adalah
kemampuan mengendalikan orang lain untuk membentuk individu melakukan apa

yang kita butuhkan, terlepas dari apakah individu tersebut membutuhkannya.

Berdasarkan Widayati & Ristiyana (2019) kecerdasan sosial artinya
kapasitas seseorang untuk berhubungan dengan unsur-unsur lingkungan. Seorang
dengan tingginya kecerdasan sosial, cenderung tanpa henti bisa memanfaatkan
setiap kapasitas pikiran serta komunikasi non-verbal untuk memahami teman
bicaranya. . Sedangkan, berdasarkan Herlinda (2015) mahasiswa dengan
kecerdasan sosia yang termasuk baik, tentunya ingin berteman juga berkolaborasi
dengan baik juga dengan penduduk. Melalui hubungan yang baik, para mahasiswa
ini bisa mendorong sesamanya, contohnya terkait memahami suatu mata kuliah.
Bertambah tingginya inspirasi dari lingkungan, maka pemahaman mahasiswa tadi

atas pelajaran (akuntansi) akan meningkat juga.
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2.1.5. Perilaku Belajar

Sebagaimana pemaparan dari Suwardjono (2004) dalam Herlinda (2015)
bahwa, belajar di perguruan tinggi ialah keputusan penting untuk mewujudkan
tujuan individu. Cara belajar, semangat, serta perilaku mahasiswa pada
pembelajaran ditentukan oleh kesadarannya terhadap tujuan yang sifatnya
individual serta tujuan instansi pendidikan secara jelas. Kuliah adalah kesempatan
luar biasa untuk menegaskan bagaimana siswa dapat menafsirkan proses penilaian
diri sendiri. Mengendalikan sistem pembelajaran lebih penting daripada hasil tes
atau skor. Dengan asumsi sistem pembelajaran dilakukan dengan baik, nilainya

adalah akibat logis dari proses tadi.

Belajar sebagaimana yang diartikan dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia) yakni berupaya untuk mendapatkan kemampuan berpikir atau
informasi. Ringkasnya, ini beramakna bahwa belajar ialah suatu gerakan dengan
maksud guna menghasilkan kemampuan berpikir atau informasi. Menurut Crow
dan Crow (1958) belajar berarti mendapatkan norma-norma, informasi, dan
perilaku. Sedangkan menurut Laurine (1958) bahwa' yang dimaksud dengan
belajar yakni penyesuaian atau penguatan mentalitas lewat suatu pengalaman.
Dari definisi tersebut, belajar tidak berarti tujuan atau hasil akan tetapi
menekankan kepada proses. Dan menurut Morgan (1961) yakni perubahan
perilaku yang benar-benar tahan lama sebagai dampak atau hasil dari pengalaman
sebelumnya. Juga masuk akal bahwa penyesuaian perilaku dapat dilihat dalam

peningkatan seseorang dari tahap awal sampai dewasa.
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2.1.6. Tingkat Pemahaman Akuntansi

a. Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah seni, seni mengukur, mengkomunikasikan, menafsirkan
aktivitas keuangan. Pemahaman yang lebih mendalam tentang akuntansi
menghitung data dan informasi yang membantu atau mendukung investor,
pialang, manajer, otoritas pajak, perusahaan, organisasi, atau pengambil
keputusan lain di lembaga lain untuk mengalokasikan sumber daya Suatu kegiatan
untuk mengukur, mempersiapkan, atau menyediakan. Selama ini para ekonom dan
akuntan telah memberikan definisi akuntansi dengan banyak perbedaan dan

persamaan.

Charles T. Horngren dan Weller T Harrison berpendapat bahwa akuntansi
adalah kerangka kerja data yang melakukan tindakan bisnis, memproses informasi
menjadi laporan, dan memberikan hasil kepada para pemimpin. Dalam pengertian
akuntansi ini, akuntansi dianggap sebagai peraturan atau sistem yang diperlukan
untuk pengambilan keputusan. Definisi akuntansi ini konsisten dengan
pemahaman akuntansi American Acounting Association (AAA) dan pernyataan

ABP.

Selain itu, pemahaman Warren tentang akuntansi didasarkan pada
kenyataan bahwa umumnya akuntasi bisa diuraikan sebagai suatu sistem
informasi yang melaporkan pada individu yang terlibat secara dekat tentang
keadaan dan kegiatan ekonomi suatu perusahaan. Ternyata pemahaman akuntansi
Warren hampir sama dengan Charles, AAA, dan ABP, namun definisi akuntansi

Warren menambahkan tentang keadaan perusahaan. Singkatnya, akuntansi juga
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membantu menunjukkan status kerugian, keuntungan, masa depan, dan

produktivitas. Dan lain-lain dari perusahaan yang berminat.

Menurut American Academy of Accounting, pelaporan keuangan adalah
cara paling umum untuk mengenali, memperkirakan, dan melaporkan informasi
ekonomi, memungkinkan mereka yang menggunakannya untuk membuat

keputusan dan keputusan yang jelas dan jelas.

b. Pemahaman Akuntansi

Munawir (2004) dalam Herlinda (2015) memberikan pemaparan terkait
akuntansi mencakup beberapa bagian utama dari tiga istilah dasar yakni modal,
kewajiban, dan aktiva. Aset tidak terbatas terhadap aset berwujud perusahaan,
tetapi juga mencakup biaya yang tidak dialokasikan (perubahan yang
ditangguhkan), biaya yang belum dialokasikan untuk pendapatan masa depan, dan
aset tidak berwujud lainnya (aset tidak berwujud), itikad baik, paten, hak
penerbitan, dll. Memahami akuntansi adalah sejaun mana Anda berkemampuan
dalam memahami akuntansi sebagai praktik atau proses atau tubuh pengetahuan.
Perolehan informasi serta kemampuan yang diciptakan oleh suatu mata pelajaran

umumnya diperlihatkan melalui angka atau nilai tes dari dosen.

Pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti
bijaksana dan pengertian dengan benar, tetapi pemahaman adalah proses, cara,
atau perbuatan pengertian. Artinya yang paham akuntansi itu cerdas dan
memahami akuntansi. Pemahaman akuntansi pada konteks ini diukur

mempergunakan mata kuliah akuntansi yakni auditing lanjutan, auditing,
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akuntansi pajak, akuntansi manajerial, akuntansi keuangan menengah, akuntansi
keuangan, akuntansi biaya, akuntansi syariah, akuntansi pengantar lanjutan, serta
pengantar akuntansi. Mata kuliah ini di dalamnya memuat komponen-komponen

yang secara keseluruhan mampu menggambarkan akuntansi.
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2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sangat penting untuk diungkapkan karena dapat dipakai sebagai sumber

informasi dan bahan acuan yang sangat berguna bagi penulis sebagai bahan pemikiran dan referensi bagi penulis. Berikut Tabel 2.1

yang menjelaskan penelitian terdahulu:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. | Judul Perbedaan Persamaan Hasil

1. Pengaruh Kecerdasan | 1) Variabel penelitian | 1. Metode pengumpulan | Secara Parsial:
Intelektual,  Kecerdasan berbeda data sama . .
Emosional,  Kecerdasan | 2) Subjek penelitian ini menggunakan 1. Kecerd_asa_n_ intelektual berpe_ngaruh positif
Spiritual Dan  Perilaku hanya dari satu kuisoner. dan _signifikan secara statistik - terhadap
Belajar Terhadap Tingkat angkatan saja. 2. Teknik analisis data pemahaman akunt§n5| .
Pemahaman Akuntansi [Ni | 3) Objek penelitian yang sama Yaitu 2. Kecerd_asa_n_ emosional berpe_ng_aruh positif
Putu Laksmi Gayatri berbeda. regresi linier berganda dan _signifikan secara statistik - terhadap
dan Ni Gst Puty pemahaman ak_u_ntan3| N
Wirawati E-Jurnal 3. K_eC(_ar_dasan spiritual berpenga_ruh positif dan
Akuntans’i Fakultas signifikan  secara _ statistik  terhadap
Ekonomi dan  Bisnis pemahaman ak_untan5| .
Universitas Udayana 4, P_erll_a_ku Belajar berpenga_ruh positif dan
(Unud), Bali signifikan ~ secara  statistik  terhadap

Vol.28.2.Agustus (2019):
1377-1404](Gayatri  and

pemahaman akuntansi
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linier berganda

No. | Judul Perbedaan Persamaan Hasil
Wirawati, 2019)
2. “Pengaruh Kecerdasan | 1) Variabel penelitian | 1. Metode pengumpulan | Secara Parsial:
Intelektual,  Kecerdasan berbeda data sama 1 Kecerd intelektual hi
Emosional dan Kecerdasan | 2) Subjek penelitian ini menggunakan ' ecerh asan kmte extual mempengaruni
Spiritual terhadap hanya dari satu kuisoner. ) Flfma damana un _an5|l tidak hi
Pemahaman  Akuntansi” angkatan saja. 2. Teknik analisis data ' ecerh asan erknostlona} dak-mempengaruni
(Laksmi and Sujana, 2017) | 3) Objek penelitian yang sama Yyaitu pemanaman axuntansi
berbeda. regresi linier berganda
3. “Pengaruh Kecerdasan 1) Variabel 1. Metode Secara Parsial:
Emosional,  Kecerdasan penelitian pengumpulan . .
Spiritual, dan Perilaku berbeda data sama 1 Kecerr(]jasan eiimf'on?" terh?(lj(gp tlngkarf
Belajar terhadap Tingkat 2) Subjek menggunakan pemf!fama” akuntanstmemiiiki-pengaru
Pemahaman  Akuntansi” penelitian ~ ini kuisoner. ) pKosu q iritual  terhad tinakat
(Maula, Amin and hanya dari satu 2. Teknik analisis ' ecerh asan S?('” E[Ja . etr_dakap mgl.ﬁ.
Afifudin, 2020) angkatan saja. data yang sama Bgnngrirt?an akuntanst — tidak.memifix
3) Objek penelitian ait regresi . . .
) berjbedg . ey grest 3. Perilaku belajar terhadap tingkat

pemahaman akuntansi memiliki pengaruh
positif.

Secara Simultan:

Kecerdasan emosional,
belajar berpengaruh signifikan

spiritual dan perilaku
terhadap tingkat

pemahaman akuntansi
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No. | Judul Perbedaan Persamaan Hasil
4. “Pengaruh Kecerdasan 1) Variabel 1. Subjek Penelitian | Secara Parsial:
Emosional, Kecerdasan penelitian sama . .
Spiritual Dan  Perilaku berbeda 2. Data 1. Kecerdasan emosmngl te”.‘%d"?‘P tingkat
Belajar Terhadap 2) Objek penelitian dikumpulkan pemf!?ama” akuntansi memiliki pengaruh
Pemahaman  Akuntansi” berbeda. melalui  metode positi . .
(Oemar and Okto Fani kuisoner 2. Kecerdasan spiritual terhadap tingkat
2018) ' 3 Data Hianalisis pemahaman akuntansi memiliki pengaruh
melalui  regresi pos!tlf . .
Iir?i:rli)lergan%%em 3. Perilaku belajar terhadap tingkat
pemahaman akuntansi memiliki pengaruh
positif.
Secara Simultan:
Kecerdasan emosional, spiritual dan perilaku
belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi
memiliki pengaruh signifikan
5. Pengaruh Kecerdasan 1) Variabel 1. Metode Secara Parsial:
Emosional,  Kecerdasan penelitian pengumpulan 1 Kecerd ional b h
Intelektual Dan Perilaku berbeda data sama ' teﬁeg asan h emosul)(nat _ Perpengaru
Belajar Pada  Tingkat 2) Subjek menggunakan 5 ér agp pema a_mtarll all(tunlanSI b h
Pemahaman Akuntansi [Ni penelitian  ini kuisoner. ' teﬁe{j asan h Intete kuat _ Derpengard
Kadek Ayu Rusmiani hanya dari satu 2. Teknik analisis erhadap pemanaman akuntansi
dan AA.G.P. angkatan saja. data yang sama 3. Perilaku belajar b_erpengaruh terhadap
Widanaputra, E-Jurnal 3) Objek penelitian yaitu regresi pemahaman akuntansi
Akuntansi  Universitas berbeda. linier berganda
Udayana, Vol.20.2.
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No. | Judul Perbedaan Persamaan Hasil
Agustus  (2017):  959-
985](Rusmiani and
Widanaputra, 2017)
6. “Pengaruh Kecerdasan 1) Variabel 1. Data Secara Parsial:
Spiritual dan Kecerdasan penelitian dikumpulkan 1 Kecerd iritual had ik
Sosial Terhadap berbeda melalui ' ecerh asan f(plr;tua_ ter ?:.E.p ting ar:
Pemahaman  Akuntansi” 2) Subjek  dalam metodekuisoner. perr]a}faman axuntanst - memifiki - pengaru
(Anggraeni and Setiawan, penelitian  ini 2. Data dianalisis ) pKOS't'd ial  terhad tinakat
2017) berbeda melalui teknik - Kecerdasan - Sosial - terhadap Ingka
3) Objek penelitian regresi linier pemahaman akuntansi memiliki pengaruh
e berganda tidak signifikan (tidak dapat
' dikonfirmasikan karna koefisien
determinasinya rendah)
Secara Simultan:
Kecerdasan spiritual dan sosial terhadap tingkat
pemahaman akuntansi memiliki pengaruh positif
dan signifikan
7. “Pengaruh Kecerdasan 1) Subjek 1. Variabel Secara Parsial:
Emosional,Kecerdasan penelitian  ini penelitian sama 1 Kecerd ional terhad tinakat
Spiritual, Kecerdasan hanya dari satu 2. Data dianalisis - KGecertdasan — emosional ~ terhadap — tingka
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No. | Judul Perbedaan Persamaan Hasil
Sosial, Dan  Perilaku angkatan saja. melalui teknik pemahaman akuntansi tidak memiliki
Belajar Terhadap Tingkat 2) Objek penelitian regresi linier pengaruh signifikan
Pemahaman  Akuntansi” berbeda. berganda 2. Kecerdasan spiritual terhadap tingkat
(Widayati and Ristiyana, 3. Data pemahaman akuntansi memiliki pengaruh
2019) dikumpulkan positif dan signifikan
melalui  metode 3. Kecerdasan  sosial terhadap  tingkat
kuisoner. pemahaman akuntansi tidak memiliki
pengaruh signifikan
4. Perilaku belajar terhadap tingkat
pemahaman akuntansi tidak memiliki
pengaruh signifikan
Secara Simultan:
Kecerdasan emosional, spiritual, sosial dan perilaku
belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi
memiliki pengaruh positif dan signifikan
8. “Kecerdasan  Emosional, 1) Variabel 1. Subjek Penelitian | Secara Parsial:
Kecerdasan Intelektual dan penelitian sama i
Kecerdasan Spiritual berbeda 2. Data L Kecerdas_an emosional _te_rhadap pemahaman
Terhadap Pemahaman 2) Objek penelitian dikumpulkan a_kunta_nS|_ gjasar memiliki pengaruh  yang
Akuntansi Dasar Dengan berbeda. melalui  metode tidak S|gn|f|kan__
Motivasi Sebagai Variabel kuisoner. 2. Kecerdas_an spiritual t.efh?‘dap pemahaman
Moderating” (Nuraini, 3. Data dianalisis a_kunta.ns[ glasar memiliki pengaruh yang
2017) melalui  teknik tidak signifikan
regresi linier 3. Kecerdasan intelektual terhadap pemahaman

akuntansi dasar memiliki pengaruh yang
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Ganesha [Komang Tika
Ariantini, Nyoman
Trisna Herawati, Ni Luh
Gede Erni Sulindawati,
e-Journal S1 Ak

Universitas Pendidikan
Ganesha Jurusan
Akuntansi Program
S1(Volume 7 No. 1
Tahun 2017)](Ariantini,

Herawati and Sulindawati,

No. | Judul Perbedaan Persamaan Hasil
berganda signifikan
Secara Simultan:
Motivasi tidak memoderasi pengaruh kecerdasan
emosional, intelektual dan spiritual terhadap
pemahaman akuntansi dasar
9. Pengaruh Kecerdasan 1) Variabel 1. Metode Secara Parsial:
Emosional,  Kecerdasan penelitian pengumpulan 1 Kecerd ional b h
Spiritual, Dan Kecerdasan berbeda data sama ' _ecgfr_kasa? h demosmnﬁ irpe:[nga_ru
Sosial Terhadap 2) Subjek menggunakan ) ‘:’<'gn' ! q an ter g_?p IIJEbma aman?] un a_r;_sil(
Pemahaman Akuntansi penelitian  ini kuisoner. ' ¢ eﬁecrj asan Sp;]” ua irpetnga(u signitikan
Pada Mahasiswa Jurusan hanya dari satu 2. Teknik analisis 3 ér a gp pema a_mlanba un anSIh anifik
Akuntansi  Program S1 angkatan saja. data yang sama ' teﬁe(rj asan S?]S'a erkper:garl_J signitikan
Angkatan 2013 3) Objek penelitian yaitu regresi S ;_r a Iip p_ema aman akuntansi
Universitas Pendidikan berbeda. linier berganda ecara simuitan:

Kecerdasan emosional, spiritual, sosial berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi
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No. | Judul Perbedaan Persamaan Hasil
2017)

10. | Pengaruh Kecerdasan 1) Variabel 1. Metode Secara Parsial:
Emosional Dan penelitian pengumpulan .
Kecerdasan Spritual berbeda. data sama L :(eﬁe(rjdasan h emosu;(nalt . berpengaruh
Terhadap Pemahaman 2) Subjek menggunakan ) ;r a gp pema_a_marI] ab untanst h terhad
Akuntansi [Luhgiatno, penelitian kuisoner. ' ecerh asan sEmE[ua _Oerpengaru terhadap
Jurnal Bingkai Ekonomi, berbeda. 2. Teknik analisis pemanaman akuntansi
JBE Vol.3, Nol, Januari 3) Objek penelitian data yang sama | Secara Simultan:
2018, pp; 50 - berbeda. yaitu regresi

58](Luhgiatno, 2018)

linier berganda

Kecerdasan emosional dan spiritual berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi

Sumber: Data diolah peneliti
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2.3. Kerangka Konseptual

Konsep ialah suatu abstraksi yang pembentukannya melalui
pengeneralisasian sesuatu yang spesifik. Maka dari hal tersebut, suatu konsep
merupakan abstraksi dan tidak bisa secara langsung diukur atau diamati.
Pengukuran serta pengamatan terhadap konsep sebatas bisa dilakukan lewat
konstruksi atau disebut variabel (Herlinda, 2015). Sehingga variabel adalah
simbol ataupun lambang yang mewakili besaran atau nilai suatu konsep. Tingkat
pemahaman akuntansi ialah kemampuan seseorang untuk mengenal dan
memahami akuntansi. Kemampuan mengetahui atau memahami akuntansi

dikaitkan dengan beberapa hal, seperti perilaku belajar.

Korelasi antara sikap belajar serta tingkat pemahaman akuntansi
berdasarkan pada asumsi bahwa perilaku belajar artinya proses seseorang dari tak
memahami menjadi memahami, dari tak mengerti menjadi mengerti serta lain-
lain, untuk perubahan perilaku yang secara keseluruhan lebih baik akibat
hubungan dengan lingkungan. oleh sebab itu, baiknya perilaku belajar dapat
mengarah pada pemahaman pada pelajaran secara optimal. Selain perilaku belajar,
hal terkait berikutnya ialah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional dengan
tingkat pemahaman akuntansi berdasarkan pada pemahaman bahwa kecerdasan
emosional ialah kapabilitas individu buat lebih memotivasi dirinya sendiri,
mengatur kondisi mental seseorang, menahan kepuasan dan mengendalikan

emosi, serta tahan menghadapi kegagalan.

Kemauan yang kuat untuk mengerti akuntansi akan mendorong seseorang

berusaha mencari cara menghilangkan ketidaktahuan tersebut. Berikutnya adalah
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kecerdasan spiritual, kaitannya kecerdasan ini dengan tingkat pemahaman
akuntansi diasumsikan bahwa dalam kecerdasan ini salah satu aspek yang
menonjol adalah kemampuan dalam memimpin diri dalam belajar dengan kata
lain adalah kemampuan dirinya dalam mengatur waktu untuk belajar. Selain itu
kecerdasan sosial juga berkaitan dengan tingkat pemahaman akuntansi, ini
diasumsikan bahwasannya dalam kecerdasan sosial individu dituntut untuk
memiliki kemampuan dalam menjalin hubungan baik dengan lingkungan sekitar,
teman, guru, dosen dan sebagainya. secara lebih sederhana kerangka pemikiran ini

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

H5
Kecerdasan Emosional (X1) \
— H1 4
Kecerdasan Spiritual (X2) | [H2 Tingkat Pemahaman
H3 Akuntansi
Kecerdasan Sosial (X3) ™ (Y)
Perilaku Belajar (X4) /

Sumber: Data diolah peneliti
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Keterangan :
— »  :Pengaruh secara parsial
------ > : Pengaruh secara simultan

2.4. Pengembangan Hipotesis

2.4.1. Kecerdasan Emosional dan Pemahaman Akuntansi

Secara ringkas yang dimaksud dengan kecerdasan emosional yakni
kapabilitas atau kemampuan manusia yang berguna untuk menghadapi,
meningkatkan, dan mengubah lingkungan sehari-hari yang tidak menyenangkan
menjadi sesuatu yang dapat diatasi. Seringkali orang dengan kecerdasan akademis
yang tinggi, mereka cenderung cemas berlebihan, terlalu kritis, mudah menarik
diri, tampak menyendiri, dan sering mengalami kesulitan mengekspresikan
kekesalan dan kemarahan mereka dengan tepat. Dengan dukungan EQ (Emotional
Quotient) yang rendah, orang-orang ini sering menyebabkan masalah sehubungan
dengan ciri-ciri di atas. Setiap kali seseorang memiliki 1Q tinggi namun EQ
rendah, mereka sering keras kepala, sulit untuk hidup berdampingan, mudah
kecewa, menantang untuk mempercayal orang lain, mudah putus asa saat

menghadapi tekanan dan tidak peka terhadap kondisi lingkungan.

Berdasarkan Rusmiani & Widanaputra (2017), Ariantini, Herawati &
Sulindawati (2017), Luhgiatno (2018), Oemar & Okto Fani (2018), Gayatri &
Wirawati (2019), dan Maula et al. (2020) menyatakan bahwa kecerdasan
emosional terhadap pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan dan positif,

artinya apabila mahasiswa memiliki kecerdasan emosional yang tinggi maka
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pemahaman akuntansi mahasiswa tersebut sangat baik, dan juga sebaliknya.

Mengacu pemaparan tersebut, maka dijabarkan hipotesis yaitu:

H1: Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan dan positif terhadap

tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

2.4.2. Kecerdasan Spiritual dan Pemahaman Akuntansi

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang dinilai vital dalam
menentukan pengetahuan tentang akuntansi. Kecerdasan spiritual yakni
kecerdasan dalam memposisikan cara kita berperilaku dan hidup dalam
pengaturan yang lebih luas serta menonjol, juga guna memutuskan bahwa gaya
hidup atau aktivitas satu atau beberapa individu penting daripada yang lain.
Kecerdasan spiritual adalah pondasi dan kecerdasan terbaik yang dibutuhkan

kecerdasan lain untuk bekerja (Anggraeni and Setiawan, 2017).

Berdasarkan penelitian Anggraeni & Setiawan (2017), Ariantini, Herawati
& Sulindawati (2017), Luhgiatno (2018), Oemar & Okto Fani (2018), Gayatri &
Wirawati (2019) dan Widayati & Ristiyana (2019) variabel kecerdasan spiritual,
hasil menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual terhadap pemahaman akuntansi
berpengaruh signifikan dan positif, artinya apabila mahasiswa memiliki
kecerdasan spiritual yang tinggi maka pemahaman akuntansi mahasiswa tersebut
sangat baik, dan juga sebaliknya. Mengacu pemaparan tersebut, maka dijabarkan

hipotesis yaitu:

H2: Kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan dan positif terhadap

tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.
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2.4.3. Kecerdasan Sosial dan Pemahaman Akuntansi

Goleman adalah tokoh yang mengembangkan konsep kecerdasan sosial
dimana didefinisikan sebagai kemampuan dalam memahami serta membimbing
orang lain, baik pria maupun wanita. Sebagai mahasiswa, kita membutuhkan
kecerdasan sosial untuk menghadapi teman sebaya, dosen, masyarakat, dan kita
juga membutuhkan keberanian untuk mengungkapkan pendapat dan
mempersiapkan masa depan dengan lebih menyeluruh. Komponen dari social
intelligence atau kecerdasan sosial mencakup aspek-aspek berupa kesadaran sosial

serta fasilitas sosial (Goleman, 2006).

Pada penelitian Ariantini, Herawati & Sulindawati (2017) variabel
kecerdasan sosial, hasil menunjukkan bahwa kecerdasan sosial terhadap
pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan dan positif, artinya apabila
mahasiswa memiliki kecerdasan sosial yang tinggi maka pemahaman akuntansi
mahasiswa tersebut sangat baik, dan juga sebaliknya. Mengacu pemaparan

tersebut, maka dijabarkan hipotesis yaitu:

H3: Kecerdasan sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat

pemahaman akuntansi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

2.4.4. Perilaku Belajar dan Pemahaman Akuntansi

Capaian prestasi akademik mahasiswa dapat dipengaruhi oleh perilaku
belajarnya selama di perguruan tinggi. Perilaku dan kebiasaan belajar siswa
sangat berkaitan erat dengan meluangkan waktu untuk belajar dan aktivitas yang

lain. Hanifah dan Syukriy (2001: 67) dalam Rokhana (2016) menerapkan strategi
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yang tepat saat perkuliahan berlangsung yakni mengikuti ujian, belajar
berkelompok, atau belajar di rumah, mengklaim mampu mencapai pembelajaran
yang efisien. Jika mahasiswa menyadari tanggung jawabnya sebagai mahasiswa,
mereka dapat mencapai perilaku belajar yang baik dan bisa dengan baik mengatur

waktunya baik itu untuk aktivitas belajar ataupun nonbelajar.

Berdasarkan penelitian Rusmiani & Widanaputra (2017), Oemar & Okto
Fani (2018), Gayatri & Wirawati (2019) dan Maula et al. (2020) variabel perilaku
belajar, hasil menunjukkan bahwa perilaku belajar terhadap pemahaman akuntansi
berpengaruh signifikan dan positif, artinya apabila mahasiswa memiliki perilaku
belajar yang tinggi maka pemahaman akuntansi mahasiswa tersebut sangat baik,
dan juga sebaliknya. Mengacu pemaparan tersebut, maka dijabarkan hipotesis

yaitu:

H4: Perilaku Belajar berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat

pemahaman akuntansi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

2.4.5. Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Sosial dan
Perilaku Belajar terhadap Pemahaman Akuntansi

Pada penelitian Anggraeni & Setiawan (2017), Ariantini, Herawati &
Sulindawati (2017), Luhgiatno (2018), Oemar & Okto Fani (2018), Widayati &
Ristiyana (2019) dan Maula et al. (2020) secara simultan, hasil menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional, spiritual, sosial dan perilaku belajar terhadap
tingkat pemahaman akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan, artinya

apabila mahasiswa memiliki kecerdasan emosional, spiritual, sosial dan perilaku
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belajar yang tinggi maka pemahaman akuntansi mahasiswa tersebut sangat baik,
dan juga sebaliknya. Mengacu pemaparan tersebut, maka dijabarkan hipotesis

yaitu:

H5: Secara simultan kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan
sosial dan perilaku belajar berpengaruh signifikan dan positif terhadap

pemahaman akuntansi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, tujuan dasarnya adalah
peneliti menggunakan sampel dan populasi tertentu, yang di sini berarti peneliti
menggunakan alat penelitian ketika mengumpulkan data penelitian dan statistik
ketika menganalisis data, yang tujuannya memberi gambaran serta mengukur

hipotesis penelitian (Sugiyono, 2019).

3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 07 April 2022 — 27 Juni 2022 dan
berlokasi di kawasan kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, yang berada di JI. Ahmad Yani No.117,

Jemur Wonosari, Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. Populasi

Berdasarkan Sugiyono (2019) sebuah populasi yakni suatu area generalisai
mencakup subyek/obyek yang memiliki jumlah dan suatu ciri yang telah peneliti
tentukan guna dipelajari serta disimpulkan. Dengan kata lain, populasi terdiri dari
benda-benda dan benda-benda alam lainnya, bukan hanya manusia. Populasi tidak
hanya mencakup jumlah objek/subyek yang diselidiki, tetapi juga semua ciri/sifat

dari objek atau subjek tersebut. Semua mahasiswa perkuliahannya aktif di

38
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Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam

Negeri Islam Sunan Ampel ditetapkan menjadi populasi penelitian ini dengan

jumlah 472 mahasiswa, dengan rincian Tabel 3.1 dibawah ini :

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No. | Angkatan Jumlah
1. | 2018 83

2. | 2019 112

3. | 2020 140

4. | 2021 137
TOTAL 472

3.3.2. Sampel

Sumber: Data diolah peneliti

Dalam penelitian kuantitatif, Sampel adalah anggota dari sifat-sifat dan jumlah

yang ada pada populasi. Dengan besarnya populasi, peneliti tidak mungkin

mempelajari seluruh populasi, oleh karenanya sampel diambil dari populasi

tersebut. Sementara itu sebanyak 195 mahasiswa ditetapkan menjadi sampel

penelitian. Metode purposive sampling sebagai teknik sampling yaitu melalui

pertimbangan khusus (Sugiyono, 2019). Kriteria mahasiswa yang sesuai dengan

penelitian ini, antara lain:

1. Mahasiswa aktif akuntansi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

2. Mahasiswa yang telah memenuhi SKS dan telah menerima mata kuliah

Akuntansi Pengantar Lanjutan, Pengantar Akuntansi, Akuntansi Keuangan,
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Akuntansi Keuangan Menengah, Akuntansi Manajerial, Akuntansi Syariah,
Akuntansi Biaya, Akuntansi Pajak, Auditing, dan Auditing Lanjutan. Dilihat dari
metode di atas maka peneliti mengambil sampel dari mahasiswa akuntansi

angkatan 2018 dan 2019. Adapun Tabel 4 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Sampel Jumlah
Mahasiswa Akuntansi Angkatan 83
2018
Mahasiswa Akuntansi Angkatan 112
2019

TOTAL 195

Sumber: Data diolah peneliti

3.4. Variabel Penelitian

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau
objek yag mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu
objek dengan objek yang lain. Dinamakan variabel karena ada variasinya. Kata
“variabel” hanya ada pada penelitian. kuantitatif, karena penelitian kuantitatif
berpandangan bahwa, suatu gejala dapat diklasifikasikan menjadi variabel-
variabel. Dalam penelitian ini variabel penelitian yang digunakan ada 2 jenis,
yaitu variabel independen dan variabel dependen. (Sugiyono, 2019). Dilihat dari

bab landasan teori dan perumusan hipotesis di atas antara lain :

A. Variabel Independen:

Variabel independen sering disebut sebagai variabel bebas yaitu variabel yang

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
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dependen (terikat) (Sugiyono, 2019). Variabel Independen dalam penelitian ini

adalah:

Kecerdasan emosional yang indikatornya meliputi, pengendalian diri,
pengenalan diri, keterampilan sosial, empati dan motivasi

Kecerdasan spiritual yang indikatornya meliputi bersikap fleksibel,
kesadaran diri, menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, menghadapi
dan melampaui perasaan sakit, keengganan untuk menyebabkan kerugian,
kualitas hidup, berpandangan holistik, kecenderungan bertanya dan bidang
mandiri

Kecerdasan sosial yang indikatornya meliputi kesadaran sosial dan
fasilitas sosial

Perilaku belajar yang indikatornya meliputi kebiasaan mengikuti pelajaran
instrumen, kebiasaan membaca buku, kunjungan ke perpustakaan dan
kebiasaan menghadapi ujian instrumen

Variabel Dependen:

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah:

1.

Tingkat pemahaman akuntansi yang indikatornya adalah mengukur tingkat
pemahaman akuntansi mempergunakan rerata nilai mata kuliah yang
menyangkut akuntansi yakni terdiri dari: auditing lanjutan, auditing,

akuntansi pajak, akuntansi manajerial, akuntansi keuangan menengah,



akuntansi

keuangan,

akuntansi

biaya, akuntansi

pengantar lanjutan, serta pengantar akuntansi.

3.5. Definisi Operasional
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syariah, akuntansi

Variabel yang digunakan untuk mengukur dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 3.3 Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator Skala
Penelitian Operasional Pengukuran
Variabel Independen
Kecerdasan Kecerdasan Indikator untuk | Skala likert
Emosional emosional  yakni | mengukur kecerdasan | dipergunakan
(X1) kemampuan emosional dapat | pada instrumen
berempati, menjaga | diukur menggunakan | ini dengan
beban stres agar | (Goleman, 1998) : kategori point
tidak melumpukan 1. PengengdIiCRiElri 1 (sgngat .tldak
kemampuan iy setuju) hingga

" 2. Pengenalan diri .
berpikir, mengatur 3 Ket i point 5 (sangat
suasana hati, tidak | ™ g setuju). Pada
. - sosial o .
melebih-lebihkan g penelitian ini
4, Empati
kesenangan, . terdapat 18
. 5. Motivasi

mengendalikan pertanyaan
dorongan hati,
bertahan dalam
menghadapi
frustasi,s erta
memotivasi diri
sendiri  (Goleman,
1998).

Kecerdasan Mengacu Indikator untuk | Skala likert

Spiritual (X2) | pemaparan dari | mengukur kecerdasan | dipergunakan
(Zohar & Marshall, | spiritual dapat | pada instrumen
2000), Spiritual | menggunakan (Zohar | ini dengan
Intelligence  (SQ) | and Marshall, 2000) : | kategori point
yakni sebuah 1. Bersikap- fleksibel 1 (sgngat _tldak
kecerdasdan guna . setuju) hingga

. 2. Kesadaran -diri .

mengatasi 3 Menghadani.  dan point 5 (sangat
persoalan makna. | enghadapt, - da setuju).
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Variabel Definisi Indikator Skala
Penelitian Operasional Pengukuran
Tentang kehidupan memanfaatkan, Terdapat 18
yang lebih berarti penderitaan pertanyaan
dari yang lain. 4. Menghadapi  dan | pada penelitian
melampaui ini.
perasaan sakit]
5. Keengganan untuk
menyebabkan
Kerugian
6. Kualitas hidup
7. Berpandangan
holistik
8. Kecenderungan
bertanya
9. Bidang mandiri
Kecerdasan Kecerdasan sosial | Unsur atau komponen | Skala likert
Sosial (X3) yakni  kapabilitas | kecerdasan sosial | dipergunakan
individu dalam | mencakup  beberapa | pada instrumen
membentuk dimensi, yakni | ini dengan
hubungan bersama | (Goleman, 2006): kategori point
gra_ng lain, terlepas 1. Kesadaran Sosial 1 (sgngat _tldak
ari  apa yang setuju) hingga
terjadi dalam | 2. Fasilitas Sosial point 5 (sangat
interaksi  tersebut setuju).
(Goleman, 2006). Terdapat 7
pertanyaan
pada penelitian
ini.
Perilaku Pembelajaran yang | Instrumen ukur yang | Skala likert

Belajar (X4)

efisien berhasil
dengan strategi
yang tepat yakni
saat menghadiri
kuliah, belajar di
rumah, belajar
dalam  kelompok,
atau mengikuti
ujian pada waktu
yang tepat. Jika
siswa  menyadari

dipergunakan sebagai
pengukur variabel
perilaku belajar yakni
kuesioner. Ini adalah
adopsi dari kuesioner
Suryaningsum dkk
(20